
 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada enam orang partisipan, 

maka dapat disimpulkan bahwa kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana gempa 

dan tsunami dengan lansia gangguan mobilitas di  RW 5 Kelurahan Pasien Nan Tigo 

terdapat 3 tema yaitu: 

1. Perilaku keluarga pada lansia dengan gangguan mobilitas terhadap 

kesiapsiagaan bencana meliputi dukungan sosial dan masyarakat 

2. Peran dan tanggung jawab keluarga pada lansia dengan gangguan mobilitas 

dalam kesiapsiagaan serta peran kesiapsiagaan bencana keluarga membantu 

lansia dengan gangguan mobilitas, meliputi pembagian tugas keluarga, 

rencana evakuasi saat bencana, upaya penyelamatan dan persiapan pasca 

bencana 

3. Dukungan kesiapsiagaan bencana terhadap lansia dengan gangguan 

mobilitas, meliputi dukungan alat/ materil, ddukungan informasi dan 

dukungan emosi / perasaan 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kesiapsiagaan keluarga dalam 

menghadapi bencana gempa dan tsunami dengan lansia gangguan mobilitas, maka terdapat 

beberapa saran untuk : 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan untuk institusi pendidikan hasil penelitian ini dapat dijadikan data 

dasar atau data awal untuk penelitian selanjutnya, dan sebagai pedoman dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 



 

 

2. Bagi Keluarga yang Memiliki Lansia dengan Gangguan Mobilitas 

Diharapkan dapat meningkatkan dukungan dari keluarga tentang 

kesiapsiagaan bencana, serta meningkatkan kebutuhan untuk lansia seperti 

kebutuhan dasar, kebutuhan energi dan kebutuhan evakuasi. 

3. Bagi Pemerintah Setempat 

Diharapkan dengan adanya karya ilmiah ini dapat menjadi gambaran bagi 

pemerintahan tentang dalam menghadapi bencana gempa dan tsunami dengan 

lansia gangguan mobilitas, sehingga pemerintah dapat menyusun program 

kesiapsiagaan khususnya kepada keluarga sebagai unit terkecil dalam 

masyarakat dan terhadap lansia dengan gangguan mobilitas seperti melakukan 

sosialisasi secara door to door sehingga lansia yang mengalami gangguan 

mobilitas tetap mendapatkan edukasi. 

4. Bagi Peneliti Berikutnya 

Diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai data awal               untuk 

mengkaji lebih jauh tentang kesiapsiagaan keluarga yang memiliki lansia 

dengan gangguan mobillitas jika terjadi bencana gempa bumi dan tsunami. 

 


